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Abstract

Along with the rapid development of information technology in services to get information
quickly and automatically in all fields, one of which is the field of education. One of the services that
require the use of technology is attendance data processing. In this study, researchers will try to
create a system with the use of barcode technology on a web-based teacher and staff attendance
system, the system built by the researcher is the attendance system and attendance application. The
attendance system can display a barcode on the attendance page and can only be accessed by the
administrator, then the attendance application can be used by every employee to make attendance.
The barcode contained on the attendance page will be scanned using a Progressive Web App (PWA)-
based attendance application installed on the smartphone in the hope of assisting the computerized
attendance process and data collection of attendance reports. In developing researchers using a
method, namely the Rapid Application Development (RAD) method. The RAD method is used with
the aim of making it easier for researchers to develop the system to suit what the user wants. In this
method there are three stages used, namely the Requirement Planning stage, Workshop Design, and
implementation. At the implementation stage, an attendance system and Presence Application will be
generated which will then be tested on the system using Black box testing and User Acceptance Test
(UAT). The results of the test will show that the system that has been built has fulfilled the
functionality of the system and is running according to the requests and needs of the user.

Kata kunci: attendance system, PWA, RAD.

I. Pendahuluan

Memuat Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat dalam layanan
untuk mendapatkan informasi cepat dan otomatis di semua bidang salah satu adalah bidang
pendidikan. Masih banyak lembaga pendidikan yang belum memanfaatkan perkembangan teknologi.
Salah satu layanan yang membutuhkan pemanfaatan teknologi adalah pengolahan data absensi
(Yuliadi dkk, 2021).

Menurut Yuliadi dkk. (2021), absensi merupakan sebuah kegiatan pengambilan data guna
mengetahui jumlah kehadiran pegawai pada suatu instansi yang dapat membantu dalam
mengendalikan proses penyelesaian pekerjaan sehingga didapatkan hasil yang sesuai dengan kriteria
dan tujuan yang ditetapkan. Masih banyak lembaga pendidikan yang belum memanfaatkan
perkembangan teknologi, SMK N 1 Bintan Timur misalnya, pada instansi tersebut sistem absensi
yang digunakan masih mengunakan sistem absensi manual. Proses absensi yang belum
terkomputerisasi dengan meninggalkan paraf atau tanda tangan pada buku absensi dimeja piket,
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sehingga membutuhkan sistem absensi yang bergerak secara digital dan penyimpanan data-data
absensi yang terkomputerisasi.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti memilih teknologi barcode sebagai alternatif pemecahan
masalah, dimana akan dibuat sistem absensi guru dan staf berbasis web dengan memanfaatkan
teknologi barcode. Sistem absensi ini akan menggunakan Progressive Web Apps (PWA), menurut
(Assen, 2018) PWA merupakan aplikasi web yang memiliki berbagai karakteristik yang biasanya
ditemukan dalam aplikasi asli. Mereka memanfaatkan aksesibilitas dari web, tetapi memiliki berbagai
penyempurnaan untuk memberikan pengalaman pengguna yang lebih dekat ke aplikasi mobile asli.
Sistem ini juga akan membatasi akses login dengan menggunakan Unix ID yang menghasilkan sebuah
token. Token pengguna di dapatkan dari proses login pertama aplikasi presensi, jika pegawai berniat
logout aplikasi dan login akun lain maka pegawai tidak dapat melakukan aksi berikutnya didalam
aplikasi presensi tersebut, karena token login ke dua tidak sama dengan token login pertama milik
akunnya. Sistem ini akan menyimpan data dari hasil absensi yang dilakukan dengan menggunakan
scan barcode, data tersebut akan tersimpan kedalam database MySQL. Proses presensi hanya dapat
dilakukan jika pegawai berada di jarak tidak lebih dari 10meter dari monitor sistem absensi, jika
berada diluar jarak tersebut atau lebih jauh dari jarak yang ditentukan maka proses presensi akan
gagal dilakukan.

. Metode Penelitian

2.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data dan
informasi terkait penelitian yang dilakukan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.
A. Studi Pustaka
Peneliti melakukan studi pustaka dengan mencari referensi yang digunakan dalam usulan
penelitian berupa jurnal penelitian, buku, artikel yang berhubungan dengan sistem absensi
barcode dan metode Rapid Application Development (RAD).
B. Studi Lapangan
Data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah data pegawai dan data absensi yang
berhubungan dengan jadawal da rekapitulasi kehadiran SMK Negeri 1 Bintan Timur sebagai
dokumen pendukung penelitian. Data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan pegawai
SMK Negeri 1 Bintan Timur. Kemudian untuk mendapatkan rancangan pengembangan sistem
yang sesuai dengan kebutuhan maka diperlukan observasi untuk mendapatkan gambaran yang
jelas dengan penelitian di SMK Negeri 1 Bintan Timur.

2.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan aplikasi dalam penelitian ini peneliti menggunakan Rapid
Application Development (RAD). Metode ini memiliki tiga tahapan utama yaitu Requirement
Planning, Design Workshop dan Implementasi.

Menurut Sagala (2018), Rapid Application Development (RAD) atau Rapid Prototype
adalah model proses pembangunan perangkat lunak yang tergolong dalam Teknik incremental
(bertingkat). Rapid Application Development menekankan pada siklus pembangunan pendek,
singkat dan cepat. Waktu yang singkat adalah Batasan yang penting untuk medel ini.

Rapid Application Development (RAD) menggunakan metode iterative (berulang) dalam
mengembangkan sistem dimana working model (model kerja) sistem dikonstruksikan diawal
tahap pengembangan dan tujuan menetapkan kebutuhan (requirement) pengguna. Model kerja
digunakan hanya sekali saja sebagai basis desain dan implementasi sistem akhir. Sesuai dengan
metodelogi RAD berikut ini adalah tahap-tahap pengembangan aplikasi dari tiap-tiap fase
pengembangan aplikasi dapat dilihat pada Gambar 1.
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Workshop Desain RAD

Perenc anaan
Syarat-Syarat f/\\ Implementasi

Mengidentiikasi Bekena dengan
tujuan dan syarat-  e—)- ‘ pengguna untuk ‘ Membangun ’ —.)J 'gm;;:
si merancang it

Gambar 1 Fase Metode RAD
(Sumber : Putri dan Effendi, 2018)

Menurut Suyanto dan Andri., (2020) tahapan RAD terdiri dari 3 tahapan yang
terstruktur dan saling bergantungan disetiap tahap, yaitu :

1. Requirement Planning (Rencana Kebutuhan)

Pada tahap ini, pengguna dan penganalis akan melakukan semacam pertemuan untuk
mengidentifikasi tujuan dari dibangunnya aplikasi atau sistem. Tahapan ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi sistem agar sesuai dengan keinginan pengguna. Tahapan ini akan
menghasilkan dokumen kebutuhan pengguna yang akan menjadi acuan agar sistem yang
dibangun sesuai dengan keinginan pengguna. Tahapan yang dilakukan dalam rencana
kebutuhan antara lain dengan mengidentifikasi kebutuhan fungsional maupun kebutuhan non
fungsional sistem.

2. Design Workshop
Pada tahap workshop desain, peneliti merancang sistem yang diusulkan dengan
menggunakan beberapa model perancangan yaitu:
A. Perancangan dengan menggunakan Unifid Modeling Language (UML) seperti use case
diagram, activity diagram, sequence diagram dan class diagram.
B. Perancangan interface dengan memberikan rancangan tampilan awal pada system.

3. Implementasi (Penerapan)

Pada tahapan ini desain dari sistem yang sudah dibuat dan disetujui oleh pengguna akan
diimplementasikan kedalam sebuah sistem yang nantinya akan digunakan untuk mengelola
data kehadrian dan melakukan presensi kehadiran di SMK Negeri 1 Bintan Timur. Pada tahap
implementasi dilakukan pengkodean program dan pengujian.

A. Pada tahap pengkodean program, desain yang telah dibuat dan disetujui oleh
pengguna akan diimpelentasikan kedalam sebuah program agar dapat dijalankan dan
menghasilkan sebuah sistem absensi.

B. Pada tahap pengujian akan dilakukan uji coba pada sistem yang telah dibuat apakah
sudah berjalan dengan baik dan layak digunakan. Pengujian yang akan dilakukan
pada sistem menggunakan metode Black Box Testing dan User Acceptance Testing
(UAT).

2.3 Kerangka Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu sistem yaitu Sistem absensi guru dan staf
berbasis web dengan memanfaatkan teknologi barcode menggunakan Metode Rapid Application
Development (RAD). Pada Gambar 2 menjelaskan flowchart penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti.
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Identifikasi Masalah

dalam RAD

Gambar 2. Flowchart Penelitian

I11. Hasil dan Pembahasan

3.1. Requirement Planning (Rencana Kebutuhan)

Requirement Planning dilakukan dalam waktu 3 hari yaitu dari tanggal 1 September sampai
dengan tanggal 3 September 2021. Sistem yang akan dibangun adalah sebuah sistem absensi guru
dan staf berbasis web dimana sistem ini akan memanfaatkan teknologi barcode sebagai alat untuk
melakukan presensi kehadiran. Pada sistem absensi ini terdapat sistem administrator berbasis web
dan Aplikasi Presensi (APPRES) berbasis PWA. Sistem ini dibangun dengan tujuan untuk
membantu staf dalam mengelola data rekapitulasi kehadiran dan proses presensi yang masih
dilakukan dengan cara manual. Sistem ini diharapkan dapat membantu proses presensi dan
pengelolaan data kehadiran secara cepat dan akurat.

3.2. Design Workshop

Pada perancangan design workshop yang dilakukan dalam waktu 14 hari yaitu dari tanggal 4
September sampai dengan 17 September 2021. Pada tahap ini dilakukan perancangan terkait
kebutuhan pada sistem telah dianalisa sebelumnya pada tahap rencana kebutuhan. Rancangan pada
sistem ini terdiri dari perancangan UML yang terdiri dari use case diagram, activity diagram,
sequence diagram dan class diagram serta perancangan interface sistem.

Tabel 1. Jadwal Design Workshop Minggu Pertama

Periode Pembuatan Perhari
1 2 3 4 5 6 7

No Design Workshop

1  Perancangan Usecase

2  Perancangan Activity Diagram

3 Perancangan Class Diagram
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Tabel 2. Jadwal Design Workshop Minggu Kedua
Periode Pembuatan Perhari

1 2 3 4 5 6 7

No Design Workshop

4 Perancangan Sequence Diagram

5  Perancangan Interface Sistem

3.1.1 Usecase Diagram

Dashboard

Kelola Data

Pegawai ) N\
<7—%ﬂlaAbsens\

Laporan
Kehadiran

Scan Barcode
Absen Masuk

;

<<include>>

PR
__________ <<ingludess""" ¥

=<include>>
Pegawai -

Sean Barcode ™\ -+
Absen Pulang

Statistik
Kehadiran

Gambar 4. Use Case Diagram Aplikasi Presensi

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Absensi

3.1.2 Activity Diagram
A. Activity Diagram Sistem Absensi

Activity Diagram Login Admin
Administrator

absen

Klik menu /ogin admin Menampilkan form fogin

Tidak

2
Menampilkan halaman
dashboard

Sistem Absensi

Memasukkan email dan|
password

-

Gambar 6. Activity Diagram Kelola Waktu Absensi

Prase

Gambar 5. Activity Diagram Login Administrator
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“Activity Diagram Kelola Perizinan Activity Diagram Kelola Waktu Absensi
Administrator Sistem Absensi Administrator Sistem Absensi

? ?

Membuka sistem absensi Menamilkan halaman Membuka sistem absensi MsﬂamD;\::snhalaman

absen
¥

Klik menu Jogin admin Menampilkan form fogin Klik menu fogin admin
email dan| email dan
password password \/

va
Memilih menu kelola absensi

N halaman
Memilin menu kelola oy
Memilh kelola perizinan Menampilkan sub menu Memilin kelola waktu ab: sub menu
kelolz apsensi emilin kelola waktu abs kelola absensi
N Menampilken halaman
Hapus perizinan pegawai eloi perzinan Set wakiu absensi

Menampilkan pesan : Data Menginputkan jam masuk
perizinan berhasil dinapus dan pulang

Menampilkan form Jogin

Menampilkan halaman
kelola waktu absensi

pesan : Wakiu
absensi berhasil ditambah

Mencari pegawal yang ingin
diberi perizinan

T

Menginputkan tanggal dan
keterangan hari libur

p— L)

Memilih aksi perizinan Menampilkan pegawai
(S.1. A, C. atau DL) yang dicari

Perizinan pada pegawal
tersimpan

pesan - Hari
ibur berhasil ditamban
T
Menampilkan pesan : Hari
Hapus hari libur
libur berhasil Ginapus

Gambar 7. Activity Diagram Kelola Perizinan Gambar 8. Activity Diagram Kelola Waktu Absensi

Tidak menampilkan pegavwai
yang teizh giberikan perizinan

Phae

Fhaze

B. Activity Diagram Aplikasi Presensi

Activly Diagram Login APPRES "Activity Diagram Halaman Profi
Pegawai Aplikasi Presensi Pegawai ‘Aplikasi Presensi

e e i
Menampilkan form iogin
Presensi —m Membuke Apikast Menampilkan form fogin

4

email dan

email dan| Ticak
password password

Tidak

Menampilkan halaman
home

profil

Fhase

[Fhase

Gambar 9. Activity Diagram Login APPRES Gambar 10. Activity Diagram Halaman Profil

Activity Diagram Scan Absen Fulang

Activity Diagram Scan Absen Masuk
Pegawai

Membuka Apikast P e JA T
Presensi Menampilkan form fogin e Menampilkan form login

[Memasukkan email dan| Tidake email dan| Tiesk
password

password
Menampilkan halaman
home
Memilih menu scan Menampilkan halaman
absen pulang scan absen pulang
Scan barcode pada
halaman absen

Aplikasi Presensi Pegawai Aplikasi Presensi

Menampilkan halaman
home

Menampilkan halaman
scan absen masuk

Memilih menu scan
absen masuk

Scan barcode pada
halaman absen

Kembali ke halaman
home

Kemball ke halaman
home:

Menampilkan pesan

Menampilkan pesan
Absen masuk berhasil

Absen pulang berhasil

®
®

Phase

Gambar 11. Activity Diagram Absen Masuk Gambar 12. Activity Diagram Absen Pulang
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3.1.3 Sequence Diagram

A. Sequence Diagram Sistem Absensi

Dashbaata

Gambar 13. Sequence Diagram Login Administrator
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Gambar 14. Sequence Diagram Kelola Perizinan

5d Sequence Diagram Set Wakiu Absensi

6 menampilkan laporan

cetak laporan

7 piin periode—|

10. mencetak laporan

9. mencari di
database

A

Admin

Kelola
1. pilih menu W ",i““‘
kelola waklu absensi_Absensi

2

menampilkan halaman
kelola wakiu absensi

Gambar 15 Sequence Diagram Laporan Kehadiran

3. set wakiu absensi

Skt
\\'ni(lu
.-lbs;:nsi

lbﬁ“'akn‘l?abs ensi

4. verifikast

5 smpan
6 menampilkan barcode

7 ]
barcode
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B. Sequence Diagram Aplikasi Presensi

d Sequencs Diagram Logn ;PFTJ

2

Absen
1. Memasukkan email dan password |
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Gambar 17. Sequence Diagram Login APPRES

Gambar 16 Sequence Diagram Kelola Waktu Absensi

Sd Sequence Diagram Scan Absen Masuk

TG

Pegawai Absen

1: Tekan ftur halaman

abs

stetm

3:validasi data

Gambar 18. Sequence Diagram Scan Absen Masuk

|5 Sequence Diagram Scan Absen Pulang J

L

Pegawal Abben

1 Teican fiur halaman absen pulang

Abken

; Dita
Pulng !

& Tampil notifikasi absen

2: Gek waktu absensi dan lokasi -

3:validasi data

Gambar 19. Sequence Diagram Scan Absen Pulang
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C. Class Diagram

WAKTU ABSENS| STATUS ABSEN
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Gambar 20. Class Diagram

D. Perancangan Interface Sistem
1. Interface Sistem Absensi

@ Dashboard

Dashboard Hom / shbuard
sekolah
o e @ ~Keloka Dcka Pegawal > [re—— —
8 Kelola Absens >

# Laporan Kehadiran
 Statistk Kehadiran

B Log Out

Fenemgatan | Keteranger o | keserangin

Gambar 21. Interface Login Administrator Gambar 22. Interface Halaman Dashboard
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Bintan Timur

@ Dashboard

Kelola Perizinan Absensi ome  Kelols Abaens  Peszinan abserai Kelola Waktu Absensi Home # i St Wikt A
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# Kelola Data Pegawai > ) Kelola Cata Pegawal > e o
B Kelola Absensi ¥ P s 8 Kelola Atse v s [ 30 o]
oz o e o =7 -
: ‘ @ R
Lafelz [ mmjddryy @] [ Keterangen Lisur
F =
AN DG o pa—

) |
Gambar 23. Interface Kelola Perizinan Gambar 24. Interface Kelola Waktu Absensi
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Cetak Laporan Kehadiran B Cetak Laporan Kehadiran

a
[CRER: . o

Gambar 25. Interface Kelola Laporan Perhari  Gambar 26. Interface Kelola Laporan Perbulan

2. Interface Aplikasi Presensi PWA
Dapat dilihat pada Gambar 27 Halaman Login Appres, Gambar 28 Halaman Home,
Gambar 29 Halaman Scan Absen Masuk, Gambar 30 Halaman Scan Absen Pulang, Gambar
31 Halaman Profil
< € c &
Selamat Datang @ ‘ lcon S T ‘ ! e g AP ‘ m
LOGIN APPRES “”"“‘ "'C"“’i Scan Absen Masuk ‘ ‘Scan Absen Pulang T
Gambar 27. Gambar 28. Gambar 29. Gambar 30. Gambar 31.

3.3. Implementasi

3.3.1.

Implementasi Koding

Pada tahap implementasi koding, proses yang dilakukan adalah dengan menerapkan
perancangan sistem yang sudah dibuat kedalam bentuk program. Dengan mengkodekan hasil
dari perancangan sistem yang telah dilakukan, bahasa pemrograman yang digunakan dalam
pembangunan sistem ini adalah PHP dan MySQL sebagai database.

1. Tahap Pertama

Tahap pertama pembuatan sistem berjalan selama 8 minggu. Pada tahap ini peneliti
membangun sistem absensi (Sistem Absensi dan Aplikasi Presensi PWA) berdasarkan
dengan daftar fitur yang telah ditentukan.

Setelah fitur telah selesai dibangun, langkah selanjutnya dilakukan pengujian terhadap
pengguna dan didapatkan feedback yang telah diuraikan pada tabel 3.

Tabel 3. Feedback Pertama

No Feedback Pengguna

1 Tabel rekapitulasi kehadiran guru perhari belum bekerja dengan baik.

2 Hitungan Keterangan perizinan pada rekapitulasi kehadiran perbulan belum
bekerja dengan baik.

3 Fungsi ceklis jika hadir belum berfungsi pada Excell perbulan
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Berdasarkan feedback yang didapatkan dari pengguna maka akan dilakukan tahap
kedua yaitu perbaikan bug pada fitur yang fungsinya masih belum sesuai.

2. Tahap Kedua
Pada tahap kedua ini dilakukan proses perbaikan pada fitur. Perbaikan pada fitur
dilakukan karena terdapat bug yang ditemukan dari feedback pengguna. Pada Tabel 4
dijabarkan perbaikan fitur pada tahap kedua.
Tabel 4. Tahap Kedua Perbaikan Fitur

Pembuatan Fitur Perhari

No Fitur 55 56 57 58 59 60
1 Kelola Laporan Kehaadiran Guru

Perhari
2 Kelola Laporan Kehaadiran Guru

Perbulan

3 Cetak Excell Perbulan

Setelah perbaikan fitur dilakukan, sistem kembali diuji kepada pengguna. Hasil dari
perbaikan fitur yang dilakukan pada tahap kedua masih terdapat beberapa kesalahan yang
tidak sesuai dengan yang ditampilkan. Hasil dari feedback pengguna pada tahap kedua
ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Feedback Kedua

No Feedback Pengguna

1 Tambahkan menu tampil informasi kehadiran pegawai pada
halaman dashboard

2  Halaman Kelola absensi bagian Set waktu absensi dan kelola
perizinan dipisahkan beda halaman.

3 Data absen setelah scan barcode belum bekerja dengan baik

4 Biodata pegawai pada halaman profil Appres PWA dipisah antara
biodata pribadi dan biodata kepegawaian.

3. Tahap Ketiga

Pada tahap ini dilakukan perbaikan fitur lanjutan dari tahap sebelumnya. Perbaikan
fitur dilanjutkan pada tahap 3 di tampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Tahap Kedua Perbaikan Fitur
Fitur Pembuatan Fitur Perhari

61 62 63 64 65

No

1 Halaman Dashboard

2 Kelola Absensi

3 Scan Absen Masuk Appres
PWA

4 Scan Absen Pulang Appres
PWA

5  Halaman Profil Appres PWA
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Setelah tahap perbaikan telah selesai dilakukan, sistem kembali di uji oleh pengguna.
Hasil dari tahap ini yaitu halaman dashboard sudah menampilkan informasi kehadiran
pegawai, kemudian kelola absensi memiliki sub menu yang dimana halaman set waktu
absensi dan kelola perizinan sudah memiliki halaman tersendiri. Setelah itu Scan absen
masuk dan pulang pada APPRES PWA sudah stabil, disaat melakukan scan barcode data
yang masuk hanya satu dan jika sudah masuk satu data maka scan akan berhenti dan dianggap
berhasil. Kemudian halaman profil APPRES PWA juga sudah dipisahkan antara biodata
pribadi dan biodata kepegawaian.

Pada tahap ini proses iterasi sudah selesai dikarenakan fitur yang dibutuhkan sistem
sudah berjalan sesuai fungsinya dan sesuai keinginan pengguna.

Hasil yang didapat dari implementasi coding yang telah dilakukan adalah sebuah sistem
(Sistem Absensi dan Aplikasi Presensi). Tampilan Halaman dari sistem ini adalah sebagai
berikut.

Sistem Absensi Pegawai
812:33 WIB

Yoy Sr Mty i 157708 coem

h . HIP. 18620007 20000 ooem

s i Zabar 5 WP, 19711618 008K f—

P R— i 15 po—

Sun. 1637487172 5 Renwa 5P WP 15720307 X3000¢ ——

; s, 55T P IRGT. 200601 300K e

ooed
PEGAWAI TIDAK MASUK . arvon, .76l WRST. 2008 01 100006 ooBm

000
ooem

Gambar 32. Halaman Absen Gambar 33. Kelola Perizinan Absensi

F Set Waktu Absensi
07:30 °

e
15:44 Set Hari Libur
S a
a
o
a
o
o
a
o
a
o
o
Gambar 34. Halaman Kelola Waktu Absensi Gambar 35. Halaman Kelola Laporan
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Selamat datang di APPRES!

at datang di APPRES! W at datang di APPRES!
ah torsocia stah tovsecia

Scan Absen Masuk Scan Absen Pulang

SCAN BARCOOE
Absen Pulang

Hon 1648571387

Gambar 37. Gambar 38. Gambar 39. Gambar 40.

Scan Absen Masuk

Gagal absen, barcode expired! Berhasil

Gagal absen

Lokasi anda terlalu jauh darl titik absen

Berhasil absen masuk, jarak lokasi dari
titik absen

Gambar 41. Gambar 42. Gambar 43.

Dapat dilihat pada Gambar 37 Halaman Login Appres, Gambar 38 Halaman Home, Gambar 39
Halaman Scan Absen Masuk, Gambar 40 Halaman Scan Absen Pulang, Gambar 41 Gagal Absen
Barcode Expired, Gambar 42 Berhasil Absen Jika Berada Didalam Jangkauan, Gambar 43 Gagal
Absen Jika Berada Diluar Jangkauan.

3.3.2. Implementasi Kalkulasi Jarak Absensi
a. Rumus Kalkulasi Jarak

private function _calculateDistance (51atl, $lonl, $lat2, 3$lon2, Sunit) {
Stheta = $lonl - $lon2;
Smiles = (sin(deg2rad($latl)) * sin(deg2rad($lat2))) +
(cos (deg2rad($latl)) * cos(degZrad($lat2)) *
cos(deg2rad (Stheta))):;

Smiles = acos(Smiles);

$miles = rad2deg($miles);

$miles = Smiles * 60 ¥ 1.1515;
$feet = Smiles ¥ 35280;

Syards = Sfest / 3:

Skilometers = Smiles * 1.609344;
Smeters = Skilometers * 1000;

return compact('miles','fest','yards','kilometsrs', 'meters');

}

Gambar 44. Rumus Kalkuiééi Jarék
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b. Penentuan Lokasi Titik Absen

//Lokasi Smk N 1 Bintim
private SmainCoordinate = |
"latitude" => 0.888931¢,
"longitude" => 104.5795159
17

private $limitDistance = 10.00;

Gambar 45. Penentu Titik Absen

c. Absen Diluar Jangkauan

Slatitudelbsen = Sthis->input->post('latitude');

Slongitudekbsen = Sthis->input->post('longitude");

scalculateDistance = Sthis-> calculateDistance (
Sthis—>»mainCoordinate['latitude'],

Sthis—>mainCoordinate['longitude'], SlatitudeRbsen, $longitudeRbsen, "K");

if (round(ScalculateDistance['meters'], 2) > Sthis->limitDistance) {
echo json encode ([
'status' => 'error',
'is redirect' => true,
'redirect to' => 'home',
'message' => 'Lokasi anda terlalu jauh dari titik absen'
1y:

die;
}

Gambar 46. Absen Diluar Jangkauan

d. Absen Didalam Jangkauan

//Bbsen Masuk

echo jﬁon_enc-ads (r

*status' => 'success',

'message' => 'Berhasil absen masuk, Berada di lokasi dari titik absen',
'data' => Semail

1)

//Bbsen Pulang

echo json_encode ([
'status' => 'success',
'message' => 'Berhasil absen pulang, Berada di lokasi dari titik absen',
'data’ => Semail

1)

Gambar 47. Absen D i.dal‘;rh‘ Jahgkauan

3.3.3. Implementasi Black Box
Pengujian sistem yang digunakan adalah black box testing dengan tipe fungsional
testing. Proses pengujian sistem dilakukan berdasarkan 11 modul dengan 52 fungsional
sistem yang telah diuji tidak ditemukan fungsionalitas yang terdeteksi gagal, dan dapat
disimpulkan bahwa hasil dari fungsionalitas sistem (Sistem Absensi dan Aplikasi Presensi)
bekerja dengan baik dan sesuai dengan rencana kebutuhan yang telah di tetapkan.
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3.3.4. Implementasi User Acceptance Testing (UAT)

Pengujian UAT dilakukan dengan memberikan kuisioner kepada 3 orang pegawai yang
berisikan pertanyaan-pertanyaan mengenai sistem yang dibangun. Jumlah pertanyaan yang
diberikan sebanyak 13 butir pertanyaan untuk setiap pegawai. Pertanyaan-pertanyaan
tersebut terbagi ke dalam 3 variabel penilaian yakni desain, layanan dan efisien. Berdasarkan
hasil pengujian dari ketiga variable tersebut dan mengacu pada kriteria interpretasi skor
dapat diambil kesimpulan yaitu hasil pengujian tingkat penerimaan tergolong sangat kuat.

V. Kesimpulan

Sistem Absensi dan Aplikasi Presensi untuk proses presensi pegawai berhasil dibangun dengan
menerapkan metode Rapid Application Development (RAD) dengan waktu pembangunan sistem
selama 65 hari. Tahapan dari metode ini terdiri dari rencana kebutuhan, workshop desain dan
implementasi.

Pada tahap rencana kebutuhan didapatkan hasil dari kebutuhan sistem berupa kebutuhan
fungsional dan non fungsional sistem sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pengguna. Pada tahap
Workshop Desain menghasilkan rancangan Unified Modeling Language (UML) yang terdiri dari use
case diagram, activity diagram, sequence diagram dan class diagram. Pada tahap ini juga dibuat
perancangan interface dari sistem yang akan dibangun. Kemudian pada tahap implementasi dihasilkan
sistem absensi dan aplikasi presensi dari hasil koding berdasarkan perancanan yang telah dilakukan.

Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem dengan menggunakan black box testing dengan tipe
fungsional testing dan User Acceptance Testing (UAT). Hasil pengujian black box testing
menunjukkan bahwa fungsionalitas dari sistem yang dibangun bisa diterima oleh pengguna dan sudah
memenuhi kebutuhan pengguna seperti yang diuraikan pada tahap perancangan kebutuhan kebutuhan.
Hasil UAT menunjukkan bahwa pengguna sangat setuju terhadap sistem yang telah dibuat. Hal ini
dibuktikan dengan rata rata kriteria sebesar 88.2% yaitu sangat kuat.
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